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Kapitar

Alhamdulillah wa syukru ala ni ‘matillah,

swt. Atas izin
Sastra dunia, sastra Indonesia,
Persentuhan antara sa
sejarah yang panjang.
Svair itu kemudian dimuat dalam Tijdschriftvoor
1872, Kartawinata, seora
1 Marion. Prosa b
De Geschiedenis van den Kapitein Marion.
Selanjutnya sastra dunia, sastra Indonesia,
yang kompleks. Banya
seiring dengan ekspedisi-ekspedisi perang yang
Tidak sedikit pula para sastrawan Nusantara yang menemp
sastra dunia. Sementara itu, tidak jarang sastra-sastra Indo
dengan selamat dapat diterbitkan di luar Indonesia.
Kekayaan sastra Nusantara tersebut tidak diiringi o
Banyak karya yang luput dari pengamatan karena kurangnya m

KATA PENGANTAR

kami panjatkan puji dan rasa syukur kepada Allah

-Nya juga kami dapat meyelesaikan penyusunan buku ini.

dan sastra daerah bukanlah en :
stra dunia, Indonesia, dan daerah telah berlangsung dalam rangkaian
Pada tanggal 23 Februari 1852 Raja Ali Haji menulis SyairAbdu!Muluk.

Nederlandsch Indie. Sementara itu, pada tahun
ku Carita Tuwan

duran dari cerita

titas yang terisolasi.

ng anak penghulu Kabupaten Garut, menerbitkan bu
erbahasa Sunda dan beraksara Jawa itu merupakan sa

dan sastra daerah berinteraksi dengan dialektika

k kekayaan khazanah sastra daerah yang diambil dengan kekerasan
dilakukan oleh kekuatan kolonial di Nusantara.
uh jalan sunyi untuk memperkenalkan
nesia yang terlarang oleh suatu rezim

leh ulasan dan kajian yang memadai.
edia untuk memberikan perhatian

pada karya-karya tersebut.
es air dari samudera khazanah

Walau hanya sebuah oase di gurun sahara,bahkan hanya setet

kesusastraan yang sangat luas,
perhatian pada karya-karya sastra Nusantara.

Pada dasarnya, buku ini merupakan salah satu media pendokumen
kesastraan yang telah disajikan oleh para pema
Internasional Sastra Bandung (Sisba) 2013. Seminar
Provinsi Jawa Barat tanggal 11 s.d. 1
Sumantri Nomor 91 Bandung.

Makalah dalam buku ini diawali dua makalah dari pemakalah utama dalam Sis

bertemakan gender dan femin

buku ini merupakan salah satu media untuk memberikan

tasian makalah-makalah

kalah dalam dan luar negeri dalam Seminar
tersebut diselenggarakan oleh Balai bahasa
2 Juni 2013 yang bertempat di Hotel Majesty, Jalan Surya

ba 2013 yang
isme serta tentang fsikologi sastra. Selanjutnya berisi 103 makalah

kesastraan yang terbagi atas lima bab. Pembaban didasarkan atas topik yang ditulis, yaitu (1)

dialektika sastra daerah, sastra Indonesia, dan sastra dunia,
sastra Indonesia, dan sastra dunia,

(2) penerjemahan sastra daerah,
(3) budaya dan interaksi budaya dalam sastra daerah, sastra

Indonesia, dan sastra dunia, (4) gender dan feminismedalamsastra daerah, sastra Indonesia, dan
sastra dunia, serta (5) intertekstualitas sastra daerah, sastra Indonesia, dan sastra dunia.

Tidak ada gading yang tak retak; demikian pula dengan buku ini. Dalam buku ini sangat

mungkin terdapat kesalahan dan kekurangan yang tidak kami sadari, baik dari isi maupun dari
penyajian. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan kritik dari Anda untuk

kesempurnaan b

uku ini. Terakhir, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi Anda, Khususnya

pencinta dan pemerhati sastra Nusantara.

Bandung, 8 Juli 2013

Penyunting
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UNGKAPAN BAHAS
A
DAYAK TUNJUNG: SUATU KAJIAN ETNOGRAFI

Dr. wi i
Wldyntmlke Gede Mulawarman, M.Hum

) Universit
wid : as Mulawar
yatmlkcgcdcmu]awarman@y:;?;‘o co.id

Davak Tunjung dengan :
mengunakan teknik oiservflzzogz‘:f' 'Seb?ga’ ~mefodenya. Pada tahap pengumpulan data,
sekaligus berperan sebagai su {; isipatif yaitu peneliti mengobservasi penggunaan bahasa
mengandung ungkapan-un km er data. Data penelitian berupa tuturan dan cerita rakyat yang
mcnggunakan tahapan met%ﬂpan_ Setelah data dipilih dan dipilah dianalisis dengan
Dayak Tunjung di Kabu Zte emogr?ﬁ- Adapun hasil penelitian ungkapan tradisional bahasa
bahasa Dayak Tunjun ipaten Kutai Barat sebagai berikut: 1) Unsur ungkapan tradisonal
bahasa Dayak T: yung menggambarkan anggota tubuh, alam sekitar, 2) Ungkapan tradisional
ahasa Dayak Tunjung mengandung makna tersurat dan tersirat dengan pola Diterangkan-
Menerangkan (DM) dan Menerangkan ~Diterangkan (MD), dan 3) Penggunaan ungkapan

tradfsicl)na{ bahc.zsa Da.yak Tunjung untuk menyatakan ekspresi pujian, rasa suka, tidak suka,
menasihati, kegiatan ritual keagamaan, dan menyindir.

Kata kunci: ungkapan, Etnografi

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki beraneka ragam suku dan budaya.
Keanekaragaman suku bangsa atau kelompok etnik yang masing-masing  mempunyai
kebudayaan sendiri, termasuk bahasanya merupakan kekayaan bangsa Indonesia yang jarang
dimiliki oleh bangsa lain.Namun, masih banyaknya bahasa yang belum diteliti sehingga bahasa
tersebut belum diketahui identitasnya. Keanekaragaman budaya yang tersebar di wilayah
Indonesia, salah satunya bahasa yang merupakan kekayaan bangsa yang perlu mendapatkan
perhatian.Bahasa Dayak Tunjung merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan sebagai
alat komunikasi bagi masyarakat suku Dayak Tunjung di Kabupaten Kutai Barat. Bahasa Dayak
Tunjung sering digunakan dalam kegiatan _ritual keagamaan atau upacara-upacara adat.

Usaha pengembangkan dan pelestarian kebudayaan Dayak Tunjung dilakukan dengan
memasukan kesenian suku Dayak Tunjung ke dalam kurikulum pendidikan. Namun, usaha ini
kurang menggembirakan begitu pulamelalui pelajaran bahasa Tunjung tentulah sulit, kecuali
diintegrasikan ke dalam pembelajaran seni d.an budaya atau pelajaran bahasallr‘xdonesm, aspek
keterampilan apresiasi sastra mungkin masih dapat diterima. Dengan demikian, orang akan
mengenali sastra daerah melalui penggunaan bahasa yang berkepmbang atau sebagai bahasa
identitas suatu daerah sehingga bahasa daerah tersebut terhindar dari kepunahan dan tetap terjaga

kelestariannya.

Bahasa daerah sebagai unsur kebudayaan daerah, yang memiliki tempat yang sangat penting

. . _Hal ini disebabkan bahasa daerah mempunyai peran
di antara berbagal proguf b;iat?lin{:fz?r;z“u sebagai alat komunikasi antaranggota masyarakat
ganda dalam masyéra]at ptau media pengembangan kebudayaan itu sendiri, yang biasanya
daerah dan sebagal 2 aszunikaSi secara lisan biasanya menggunakan ungkapan bahasa yang
be:'lagsﬁng' secag?gtiz']‘('a“ Ungkapan tersebut digunakan sesuai dengan konteks situasi yang
setiap harinya :

dialami oleh penutur bahasa tersebut.

Indonesla: Berakar pada Sastra Daerah Meraih Sastra Dunia
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ah satu sastra lisan Y?ngeizry]:a:lkbeljggyag)’a“g :I:;E
selain sebagai bahasa identitas suatu wilavah juga schnglal endengar cerita yang tingga|
dilestarikan sehingga generasi yang akan datang tidak _11:111‘,\:11::}\“_q dihati pemakainya.
Nama tetapi masil, menggunakal{ bahasa tersebut dan maSIhl 'f»la}-l ;c.rlu dikembangkan kareng

Telah diungkapkan di atas, bahwa ungkapan tradisional IU rkapan tradisional daerah
didalamnya mengandung nilai — nilai sastra yang sangat nngii;l-. I-]:b)ct}:lah nasihat dan pesan
mengandung pengertian yang mendalam serta makna yang luas 161“5‘1[(13[] e];ggalian ini, maka
Yang mengandung nilai —nilai dan etika dan moral. Dengan f”ela.l 'zn dan sifat }angka
sastra tradisiong] menjadi nyata dalam dua sifat yaitu sifat jangka Pa’;ger'f‘ ka acuan yan
pendek. Tujyan Jangka panjang yaitu mencari untuk merumuskfm ‘bigman kebudaya
gmamakan kebudayaan Nasional Indonesia. Tujuan jangka pendek yaitu pemba o

an sastra tradisional daeral, agar terinventarisasi. isi
' Keterlibatan Konteks makﬁga ini menunjukan paham yang diar{uf e u'ngkaganhtradlswna;

dianggap bukanlal, sisa — sisa kebudayaan dan sastra lama masa silam yang tlc{ak erharga tetapi
Justru sebaliknya bahwa ungkapan tradisional memang karya nenek moyang k':ta masa lalu tetap
Merupakan bagian dari sastra dan budaya Indonesia zaman sekarang ( Dananjaja, 1997 : 9 — 10)

Deng:an memperhatikan uraian di atas, penulis memandang perlu meng’?dakan penelitian
mengenaj “Ungkapan Bahasa Dayak Tunjung: Suatu Kajian EtnOgraﬁ sebagai Upayff
mengungkappenggunaan bahasadalam bentuk ungkapan yang biasanya digunakan pemakai
bahasa dalam bahasa lisan,

Ungkapan tradisional merupakan sal

1.2 Rumusan Masalah,
B;rdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan penulis kemukakan adalah
sebagai berikut.
a. Bagaimana jenis Ungkapan Dayak Tunjung?
b. Bagaimana bentuk Ungkapan Dayak Tunjung?
C. Apa r_nakna Ungkapan Tradisional Dayak Tunj ung ?
d. Bagaimana penggunaan Ungkapan Tradisional Dayak Tunjung?

b. Sebagai sumbangan apresiasi sastra daerah yang kini semaki
. in k iminat:
Sebaga{ c!ata untul.( mendapatkan rumusan mengenai Ungkapan lgzngk d'lrmlqat:.
d. Sebagai mf'orma_SI yang dapat digunakan oleh guru/dosen Peﬂe}[it' llfﬂjlmg. .
el materl pembelajaran di sckolah dan bahan riser orLt 14in _sebagai bahan
selanjutnya. genai bahasa dan sastra

e

2. Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian
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1tu, pendekatan
yan i .

mendalam mengenaj m;i?lnaggn ‘Pendekatan gil?ialé?l?a:: Cl?: u:imlk dlgunakan adalahhpendeuat:;

Penelitian ini ada] ari kenyataan yang ada. pkan dapat diperoleh pemaname d
Data terkumpul mgla]ui waWanCarakll:]a:tgnf dengan memanfaatkan dukungan data kualitatif.
ik ol ari Sejumla?q alam, 'O_bservasi langsung, dan dokumentasi: Data
menyediakan data empiris berkenaan penelitian sebelumnya dengan tema terkait yang
Menurut Reinharz, penelitian Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi.
berkomunikasi melibatkan peril akuyang bEr.konsentrasi pada penggunaan bahasa dalam
memerlukan metode wawancara mendp;i ma]l(al, t"i"hasa dengan konteks tertentu sehingga
mendorong  keterlibatan aktif regpq Zam_ Di sini, Reinharz menunjuk pada strategi untuk
Diharapkan dengan model inj su{;' nk en da}m pembicaraan mengenai tema penelitian.
perspektif mereka sebanyak_banyaknje dpenelltlan mampu mengungkapkan pandangan dan
terutama  dilakukan terhadap ke );Ell alam bahasa mereka sendiri. Wawancara mendalam
mengungkapkan pemakaian bahasa Ifgja Zk’ls“um-l’ pemakai bahasa Dayak Tunjung untuk

Kegiatan di atas sejalan dengan io unjung dalam tuturan. ) .
kajian yang memahami suatu situasi so I}Sfp p'ene'ht:an e bers}ﬂ'lt etnograﬁ sy
Hal ini secara luas merupakan pr. 0513 :.kejﬁdla_n, peran, l_(elompok, atau interaksi t_ertentu.
terhadap fenomena sosial proses investigasi yaitu peneliti secara bertahap memberi makna
mengk ial terhadap ungkapansebagai subjek/objek diteliti dengan cara

gkontraskan, membandingkan, melanjutk d lasifikasi objek
penelitian. Selain itu dalam enel,'t' kuJ' it e ata o K ialui Kont
yang terus menerus den penelitian a‘htatlf, pengumpulan data dilakukan m;lalul_ kontak
Yengan perkat lai g4an orang-orang d¥ tempat subjek biasanya berada sehari-hari. Atau

gan p aan lain salah satu ciri dari penelitian kualitatif adalah melakukan observasi
partisipasi dan wawancara mendalam.?

' Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan etnografi sebagai metode
yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk memahami suatu situasi sosial, kejadian,
peran, kelompok, atau interaksi tertentu. Dalam pengumpulan data peneliti melebur diri melalui
kontak yang terus menerus dengan orang di tempat subjek penelitian dengan melakukan
observasi partisipan dan wawancara mendalam. Karena peneliti harus terlibat langsung
melakukan pengamatan, wawancara dan merekam seluruh kejadian, maka dapat dinyatakan
bahwa instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sehingga peneliti terlibat langsung
melakukan pengamatan, wawancara dan merekam seluruh kejadian dalam proses penggunaan
kata-kata dalam tuturan bahasa Dayak Tunjung. Etnografi sebagai metode dalam penelitian
kualitatif ini tampak pada teknik pengumpulan data. Adapun teknik utamanya adalah
pengamatan berperan serta (participant observation)’. Tujuan penelitian etnografi ini adalah
untuk menguraikan pemakaian ungkapan dalam tuturan atau interaksi antarpenutur bahasa
Dayak Tunjung secara menyeluruh dan mempela;an secara }njtensif tentang latar belakang
budaya sebuah komunitas atau kelompok manusia atau individu yang merupakan bagian
pemakaian bahasa dalam mengidentiﬁkasn: penggunaan u.ngkapan.‘ E;mograﬁ .'u?i digunakan
untuk meneliti perilaku manusia dalam lmg}cungan spemﬁk' alz_lrplah. Peneliti menangkap
sepenuh mungkin dan berdasarkan perspektif orang yang diteliti, cara orang menggunakan

symbol dalam konteks spesifik yang sering dikaitkan dengan hidup secara intim dan untuk waktu
yang lama dengan suatu komunitas pribumi yang diteliti yang bahasanya dipahami dan dikuasai

oleh peneliti.’

Tunjung. Oleh karena
kualitatif naturalistik.

alam Penelitian Sosial, (Jakarta:WRI, 2005), hal.21.

B eminis d
etode Metode F itatif Research for Education, an Introduction to Theory and

1 . R

Shulumit Reinharz, M

‘Robe . Bogdn dan Sar K0P BNECL L0,
Method (Boston: Allyn dan Ba:z:mtg,{ Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2004), h.161.

*Dedy Mulyana, Metodologi P
* Ibid, 161-162

*Ibid, 162
donesia: Berakar pada Sastra Daerah Meraih Sastra Dunia ey
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2.2 Dasar Teori ng menyatakan bahwa ungkapap
a

2.2.1 Pengertian Ungkapan - Stilistika yang enyatakan suatu hg)
Danagaja( ]0072: TP} dalam buku Pengantar tau lebih untuk meny

kata a . o adalah gabungay,
adalah kelompok kata hasil pemecahan dua b.lmhberkmmmsi. Jadi, ”"E’E?fﬁ?r;tau keadaan yfng
vt maksud yang mesailiki asumsi berkias m‘ltul hal, maksud, ide, dan 's'](m ok kata Maupun
Kata dan kelompok kata untuk men_\'am,k?n Xy ti'llah‘ gabungan kata, !.\e CT pehenam}’a serta
ror ki makna Kias. Ungkapan tradisional ac: memiliki makna tidak s
kelompok yang menyatakan suatu maksud, ) et
menggunakan bahasa daerah. ibahasa, perbedaan ungkapan dan p asa
Ungkapan mempunyai perbedaan dengan peri bermakna tidak sama dengan setjap
melalui ciri bahwa gabungan kata dalam ungkapan ribahasa berupa kalimat, sedangkan
anggotanya. Darj segi struktur dapat dipahami bahwa I?(e a dan maksud tertentu yang dapat
ungkapan berupa gabungan kata atau frase dengan makn d
dipahami sebagai isi informasi. _ iasan yang dinyatakan dengan
_ Tofani (2000 : 127), berpendapat bahwa pribahasa ada}lgaillatiifn se);eoraﬂg-
Ry 1o dikiaskan, adalah sesuatu tentang keadaan ataud ; an pribahasa adalah pribahasa
Jadi, dapat disimpulkan perbedaan antara ungkapan eni' sanya menggunakan kalimat
digunakan unmk menyatakan keadaan maksud tertentu dan bia d}i,nyatakan dengan sepatah
yang panjang, sedangkan ungkapan yaitu menggunakan k-a}lmat )’:“]gh suatu sistem nilai budaya
ta yang merupakan bagian dari kalimat.Ungkapan tradisional adala -
yang melukiskan atay menggambarkan sistem sosial masyarakat pemakainya.

2.2.2 Jenis — Jenis Ungkapan ao :
Menurut James Dagnajzga dalam Zlmu Stilistika (1997 : 20 ), jenis ungkapan dibagi atas tiga

Jenis, vaity

a.  Ungkapan yang berasal dari anggota tubuh adalah ungkapan yang dalam kata atay
gabungan kata berhubungan dengan anggota tubuh.
Ungkapan yang berasal dari lingkungan masyarakat (tempat tinggal) adalah ungkapan yang
berhubungan dengan kondisi masyarakat.

. Ungkapan yang Berasal dari alam adalah unkapan yang berhubungan dengan alam.

2.2.3 Bentuk - Bentuk Ungkapan

Bentuk — bentuk ungkapan dapat dibagi sebagai berikut -
a) Kata sebagai ungkapan

b) Gabungan Kata atay Frase Sebagai Ungkapan

Berdasarkan definisinya bahwa ungkapan adalah gabungan kata Yang maknanya bersifat
kiasan, perbandingan atay Persamaan terhadap sesuatu yang lain, misalnya buah !any o ar
berarti oleh — ole, kepala batu yang berarti nakqy » buah hayj berarti anqi b o 1g
berarti berdebat dan lain sebagainya. ana, beradu mulut

¢) Kalimat Sebagai ungkapan
Kalimat dikatakan sebagai ungkapan apabila dalam kalimat ter ini
. ) sebut ;
subjek dan predikat dalam suaty konstruksi, namup, unsur yang mengi:i f{:r:nllpal ;fianya fungsi
identitas masing — 881 subjek dan yang

mengisi predikat tidak lagi memilik; i Masing, mely;
merupakan satu kesatuan yang mendukung makna ungkapan tersgbut"k;ﬂsie;:l;? k:se!urugaz
: asi suda

menjadi bubur. Kalimat di atas memiliki bentuk, nasi- memjlik; fungs; sebagaj subjek. sudah
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menjadi - memiliki fungsi g i
e eselurahan kalimategiaga?l predikat dan bubur memiliki fungsi sebagai pelengkap:
kembali lagi seperti semula. 48 memiliki arti bahwa sesuatu Yla“l:%e‘ah terjadi tidak -

7.2.4 Makna Ungkapan
Terdapat perbedaan an
g tara i .
sidk st ying G St;]a:sud dan informasi. Informasi adalah dipandang tloxl, 2S5
dibicarakan. Contohkalimat, r;agi b:r%:ml]c g o it seorang. i o
O e Karyawanm o datanr au datang hari ini, dituturkan oeh seorang pimpinan

permakna ‘menyindir’ (Pateda, 1996 - 2%)te”ﬂlnbat. Dari segi lahiriah (bentuk bahasa kaimat ini

Jenis makna yang dipakai .
makna kias atau makﬁa al;olg?z:s?zl:;%i;:s;ﬁr anflilisis dalam pengitian ini adaah makna leksikal,
pada kata yang berdiri sendiri (tetapi terpi a tersnr_at. Makna 1e1$s|kal adala_h makna yang terdapat
) atau makna yang sesuai dengan }1: _tirplsah dar_l kata yang lain), ( Prawirasumantri, 1997 121
5ungguh nyata dalam kehidupan k‘?Sl observasi dengan alat indra atau makna yang sunggu_h -
akna leksikal yaitu binatp ita ( Chaer, 1995 : 60 ). Sebagai contoh kata fikus memiliki

umahku misalnya lagi d ang pengerat, dalam kalimat tikus itu berkeliaran di belakang

: sebut menandyk agl alan’q kalimat tikus mati itu dimakan oleh kucing. Kedua kalimat
t:';;;-“kan kalim?itatl: ba;lw? tikus adalah seekor binatang. Pembasmi tikus kantor harus selalu
zj o bi;] atang tiku:e ut jelas bukan makna leksikal dari tikus tetapi sifat yang memang mirip

Makna kiasan merupakan alat untuk memperluas makna kata atau kelompok kata untuk
n}e'mperoleh efek tertentu yang membandingkan atau dengan mengasosiasikan kedua hal (
Kridalaksana, 1993 : 99 ). Pada bagian lain menyatakan bahwa makna kias adalah pemakaian
kata atau kelomp_ok kata dengan makna yang sebenarnya, misalnya kata keras hati bukan makna
sebenarnya tetapi memiliki makna kias yang artinya kemauannya harus selalu dituruti, misalnya
dalam kalimat sifatnya yang keras hati membuat dia dijauhi teman — temannyc-

Pendapat lain mengatakan, bahwa makna kias sama dengan makna asosiasi, yaitu makna
yang dimiliki oleh sebuah kata atau kalimat dengan keadaan di luar bahasa ( Chaer, 1995 : 77 ).

Selametmuljana dalam buku Semantik Leksikal ( 1964 : 25 ) mengatakan : yang dimaksud
dengan assosiasi adalah hubungan antara makna asli, makna di dalam lingkungan tempat tumbuh
semula kata yang bersangkutan dengan lingkungan tempat tempat tumbuh semula kata yang
bersangkutan dengan makna yang baru ; yakni makna didalam lingkungan tempat kata itu

dipindahkan ke dalam pemakaian bahasa.

2.2.5 Penggunaan Ungkapan . :
Penggunaan Ungkapan Tradisional Dayak Tunjung di Desa Balok Asa Kecamatan Barong

Tongkok Kabupaten Kutai Barat digunakan untuk mengungkapkan perasaan hati. Penggunaan

ungkapan dapat berupa sebagai beril'(ut :

a. Ungkapan untuk menyatakan ejekan
b. Ungkapan untuk menyatakan n:ase'hat
c¢. Ungkapan untuk menyatakan sindiran
d. Ungkapan untuk menyatakan makian

. i lan Data . ' heri
2.3 T;l;:;l::feﬁli‘;‘ypa‘;: digunakan dalam penyediaan data adalah sebagai berikut.

2.3.1 Obsew?li‘i_gﬂaﬁz:;pz:;)agai kegiatan mengamati dan mendengar prilaku seseorang selama
e o melakukan manipulasi atau pengendalian , serta mencatat penemuan yang
beberapa wa.ktu tanpzjk digunakan kedalam tingkat penapsiran analisis (Black dkk, 1999 : 286).
Elemgn}ﬁ;lzzrl?;n uzntuk mengumpulka“ Jata berupa pertanyaan — pertanyaan sebagai pancingan
ara ini di :
untuk memperoleh dat2 yang diperlukan
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ai informan penutur asli yang

car .
mewan ; mengaJUka" pertanyaan -

232w i
awancara n data Yf”tu kemudia

Cara ipi dilakukan untuk mendaPatk:n u-adiSIOnaL
mengetahui tentang penggunaan ungkap
Pertanyaan yang peneliti telah siapkan.

2.3.3  Simak dan catat . vaban - jawaban dari informan, ll:emudum

Cara ini dilakukan dengan mendengarkan Ja awaban — jawaban yang berhubungan
mencatat hasil jawaban — jawaban tersebut, khususnya |
dengan ungkapan tradisional penutur.

2.4 Teknik Analisis Data : i dengan analisis domaj
1

Pada tahap analisis data menggunakan m.eFode etnografi diawali deng n,
analiis tak.st.)nomi, analisis komponen, dan analisis tema. tan menyeluruh dari objek penelitig,

Anahsls domain, yaitu memperoleh gambaran umum e o lits meticmukan bezbag
atau situasi sosial. Melalui pertanyaan umum dan pertanyaan rinct p Semakin banyak domg?u
katcgo.ri atau domain tertentu sebagai pijakan penelitian selanjl.-lt{‘lya- ain
yang dipilih, semakin banyak waktu yang diperlukan untuk ;.)enelltlan.. B i i

Analisis taksonomi, yaitu menjabarkan domain-domain yang dipilih menjadi rinci uml{k
m:;lietahui struktur internalnya. Hal ini dilakukan dengan melakukan pengamatan yang lebih
terfokus.

Analisis kompenensial, yaitu mencari ciri spesifik pada setiap struktur internal dengan cara

mengontraskan antarelemen. Hal ini dilakukan melalui observasi dan wawancra terseleks;

melalui pertanyaan yang mengontraskan.

keselAnahhSls tema buday'a, yaitu mencari hubungan di antara domain dan hubungan dengan
uruhan, yang selanjutnya dinyatakan ke dalam tema-tema sesuai dengan fokus dan

subfokus penelitian.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
P -
- ggrlg;nunaaga[{(ngkapan TradlSI.Ol'lal Dayak Tunjung di Kabupaten Kutai Barat digunakan
gXapkan perasaan hati. Ungkapan bahasa Dayak Tunjung ditinjau dari unsur yang

menghina orang adalah hal
. yang merugj | o
sekali malahan akan menambahgmlggﬁglkan dan tidak ada keun figan sam
_ an a

b)  Ungkapan untuk menyatakan nasihat

U
epe kal;ikf:;n :sr;t]uk menyatakan nasihat yang bersifat |
> orang yang ajuka . angsun
dalam bentuk uis N mengertj y¢
atam Jaran dengan mak 4pan pengap; . X
diberikan dalam bentuk ungkapan 7 Yang lugas, tetapi ungkaur, Nasihat biasanya diberikan
Misalnya : ' Mendapatkan penegasan bisa

Sast ia:
ra Indonesia: Berakar Pada Sastra Daerah Mer. ih
alh Sastra p
unia
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1) moq asangk
ungkapan ini di i
pakai un
apapun harus sabar hatj kgt
per‘ka:a apapun tidak akan b'n
2) Hajaq asangk N
ungkapan ini dipakai
pakai oleh masyarakat Dayak Tunjung untuk menasehati supaya lebih

perhatian, penyayang d
tidak menyosal g dan penuh kasih sayang terhadap anak atau orang tua. Supaya

3) Angaq bolawe
ungkapan ini di
mengambil sesU%;tgilu nnili(ﬁ;: Btk ‘_“ellasehati kita bahwa kebiasaan mencuri atau
berharga, perbuatan ini :'d orang lain walaupun yang diambil itu sesuatu yang tidak
baiknya jika memerluk idak dibenarkan secara adat, hukum maupun agama. Alangkah
meminjam atau memi ::1 ber_lda atau sesuatu yang bukan kepunyaan kita, sebaiknya
adat, dan tatakrama hi(;]u Eemngga orang itu dihargai sebagai orang tahu aturan, tahu
4) Etus asangk p bermasyarakat.
ungkapan ini di -
yar%g dpalt;]ﬁzegé};zi(al oleh masyarakat Dayak Tunjung untuk mengungkapkan orang
5) Bos boas 1 sekarat mau meninggal. Sehingga dikatakan penghabisan nafas.
Umﬂelilaal‘)gzlllmltliukblasa digunakan oleh orang tua dimasyarakat suku Dayak Tunjung untuk
dalam berbi epada anak — anak muda terutama kepada perempuan agar berhati — hati
s erbicara, tuturan yang diucapkan harus yang baik jangan menceritakan
eburukan orang lain, membocorkan rahasia ataupun cerita — cerita yang didengar dan
menceritakan kepada orang lain.
6) Asangk pejai
ungkapan ini digunakan oleh masyarakat Dayak Tunjung
berlarut — larut dalam kesedihan karena masih banyak yang harus dijal
bersedih hati terlalu lama.
7) Ngumaq ngaqtaont
Ungkapan ini biasanya dipakai oleh masyarakat Dayak Tunjung mengajak untuk
membuka ladang secara bersama — sama supaya terhindar dari berbagai macam hama
yang dapat mengganggu tanaman padi. Karena jika ada masyarakat yang membuka
Jadang secara sendiri — sendiri maka tidak menutup kemungkinan ladangnya akan di

rusak oleh hama dan akan gagal panen.

8) Basant nirau noang
ngkapan ini biasanya dipaka
masa atau waktu orang yang ram
masyarakat Dayak Tunjung yang pe
Jadi tidak sembarang bulan yang dapat
9) Peringk _ ‘
ungkapan ini digunakan oleh masyarakat DayakTunjung untuk menasehati masyarakat
ka hal ini dilanggar akan terjadi sesuatu yang

supaya tidak melanggar tuhingk. Karena ji :
tidak baik, baik 1tu penyakit atau bencana yang dapat merengggut nyawa si pelanggar.
Maka jika ada tuhingk, masyarakat dayak Tunjung tidak berani melanggarnya Karena
sudah tahu apa yang akan terjad atau resikonya.

10) Negas nentu
Ungkapan ini digunak
ingin menikah. Untul‘( meng
meminta barang dz}n laki —
sebagai bukti keseriusan-

11) Bukunt belump
Ungkapan terseb
pasangan yang

menasihati agar dalam menghadai masalah atau perkara
ka masalah atau

a Jl_ka hati sedang dalam kondisi marah mal
a diselesaikan.

untuk menasehati supaya tidak
ani. Tidak perlu

i oleh masyarakat Dayak Tunjung untuk mengungkapkan
e — rame membuka ladang karena dalam tradisi
tani. Dalam membuat ladang ada waktu tertentu.
digunakan untuk membuka ladang.

k menasehati pasangan yang
berumah tangga yaitu dengan
hak perempuan berupa pisau

an oleh suku Dayak Tunjung untu
etahui keseriusan pasangan ini
Jaki berupa golok dan dari pi

oleh masyarakat Dayak Tunjung untuk mengungkapkan

ut digunakan )
ah berartl berumah tangga. Ungkapan tersebut sering

sudah menik

S m~ L Afacailh Cmrbea Muimnmia _
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pat supaya kedua pasangan
se

bcrikan na

. tuk mem

digunakan ketika prosesi pe mlk?chu?dl;?z damai. ti pasangan yang
dapat berumah tangga dengan rl -ung untuk me"aséha lapke}?'ada orang

12) Nareq naco leh suku Dayak'Tunju bga gian penghaSI!a:K istri dan istrj
Ungkapan ini digunakan Oaz jupa memberikan = % rang tua pif bukan Cuma
Sudsh menikah supaya tida<. memberikan kepa Japat diketahul bahwa Jadi tidak
tua.Yaitu dengan cara suami ihak suami. Supayd ik F;] juga kepada mertua. Ja
memberikan kepada orang fua p ndiri tetapi memberixa lﬂepada mertua.

- se .
s Srmbeiikant Kepaa, pret ah memberikan sesuatu

ada anggapan menantu tidak pern Dayak Tunjung dalam prosesj
13) Pelulungk peluku dalam upacara pernikahan SUkz-ma{a hukum, adat dan agama,
Ungkapan ini digunakan da a sah dI pempuan diberikan nasehat

nik angan laki — laki dan perempuan. Sup‘ai ki dan pe .

D;[:hnﬁ?;acfra pernikahan ini lah pasanganszli(ll] . lfi]:jak menceng kesana kesini. Karena

supaya dapat menjalani pernikahan dengan keset}aan-

dalam pernikahan diperlukan keseriusan dan ematian yang

14) Balugq rana : am upacara )

)Ungl;gapan ?ni sering digunakan oleh suku pay&k Tun.']m;eghd:lamiﬂl;a. Bukan di tinggal

mengungkapkan seorang wanita yang ditinggal matl "Dta ini harus memotong pendek

cerai.Karena selama ditinggal mati oleh suami, wani dalam keadaan berkabung dan

rambutnya sebagai tanda berduka cita dan menanda!(aﬂ a

butuh waktu beberapa tahun untuk dapat menikah lagi.

4 o petatn : kan dimana
Ungk;pin iniqdigunakan dalam upacara kematian, untuk mengungkap.

i i tuhi pahatu
keadaan anak yang ditinggal mati oleh kedua orang tuanya. Arti lluasd idij:h::i}ll{ aﬁ oleh
adalah anak yang ditinggal mati oleh orang tuanya. Sehu}gga periu c?'hara kan oleh
masyarakat dan tokoh adat setempat. Karena tidak ada Iag.l yang dapat diharap
anak yang sudah yatim piatu selain orang disekitar tempat tinggalnya.

16) Mai heq tenyipat )
Ungkapan ini digunakan untuk menasehati anak —anak atau remaja supaya hormat
kepada orang tua karena tidak baik melawan orang tua. Bagaimana pun orang tua
mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidupan kita. Ceritra malin kundang
bisa dijadikan pedoman untuk memberikan gambaran kepada anak jika menyakiti hati
orang tua akan terjadi sesuatu yang tidak baik terhadap si anak. Selain itu melawan
orang tua adalah sebuah dosa. Terutama melawan ibu, karena surga ditelapak kaki ibu.

17) Culas palas

18) Padai berengaq
Ungkapan ini digunakan_ untuk memberikan nasehat agar may melakukan sesuaty yang

19) Peceak dapeq
Ungkapan ini digunakan ole} Mmasyarakat Da i
: : o m yak Tun :
hasil yang didapat melalu; pejeak.Karena menuryt J;/;]ags;a';l;ukk tmgnsyukuﬂ s_a]ah s
2k di pejeak at dayak Tunjung jika

benda atau barang yang didapat tid ei "
digunakan akan membarg Kesialan bag pemal}l:iny :mka setika benda atay barang itu

u Sastra Indonesia: Berakar pada Sastra Daerah Meraih Sastr, Duni
nia
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20) Sempawat
Ungkapan inj biasa d;
mengajarkan bahws, sﬁ&akan Oleh masyarakat Dayak Tunjung untuk menasehati atay
maka_pekerjaan ity cepg, U2 Yang berat jika dikerjakan secara bersama — sama
masyarakat Dayak Tunju[: selesai. Saling membanty merupakan ciri khas dalam

21) Baq purus Puyangk ®
Ungkapan inj sering dj
orang baru tapj masih
setelah ditelusuri tery

22) Gariq ngeringaq

Ungkapan inj digyp
kecil yang sekan%iunaék;r;r:na;yara}_(at Dayak Tunjung untuk menyatakan saudara yang
persaudaraan antar Saudars erarti adik kandung. Ungkapan ini untuk mempererat tali
23) Nalint taont '
Ungkapan ini di
unt%:k iemp;rbc:ﬁl-maka“ oleh masyarakat Dayak Tunjung untuk mengadakan ritual
Biasanya gagal ! Panen yang gagal dikarenakan diserang hama atau musim kemarau.
orban binsene pen ini akan terjadi terus menerus jika tidak dibeliani dan diberiken
Biasanya ber] g Binatang yang dikorbankan adalah sapi atau kerbau, babi dan ayam.
setiap takiin, angsung selama 3 minggu. Ini adalah kegiatan rutin suku Dayak Tunjung
24) Ulant tulungk
Enlgkapan Ini sering digunakan oleh masyarakat Dayak Tunjung ketika melihat gerhana”
ulan. Menurut kt?percayaan masyarakat Dayak Tunjung bulan kelahi atau gerhana
bulan mem't_Jawa sial atau malapetaka. Maka ketika gerhana bulan terjadi masyarakat
Dayak Tunjung akan mencegahnya dengan membuat suara rebut yaitu dengan

memukul benda — benda yang bisa mengeluarkan bunyi yang sangat nyaring supaya
bulan dan matahari tidak menyatu.

25) Ucant leketaq

8unakan oleh Mas
satu syk

Yat

yarakat Dayak Tunjung ketika bertemu dengan

am l_'w,d?ﬂ mulai lah usut dan menelusuri keturunan siapa dan
emiliki hubungan keluarga.

Ungkapan ini dipakai masyarakat Dayak Tunjung untuk menasehati supaya tidak jalan
waktu hujan panas. Karena dapat menyebabkan sakit dan pertanda hantu sedang keluar

untuk mencari korban untuk dibunuh. Maka sangat dilarang jalan waktu hujan panas.

26) Kaheq tekinut
Ungkapan ini digunakan masyarakat Dayak Tunjung untuk memberikan nasehat
supaya lebih memperhatikan sesuatu dan jangan fokus dengan sesuatu yang tidak
penting. Tidak harus selalu diingatkan oleh orang lain terus.
¢) Ungkapan untuk menyatakan sindiran

Ungkapan untuk menyatakan sindiran dilakukan untuk menegur dan memperbaiki
orang yang disindir. Kata —kata sindiran mungkin juga berupa kata kasar, tetapi lebih umum

menggunakan kata — kata yang halus, sopan atau menggunakan bahasa yang bersifat
kebalikan.

Misalnya :
1) Uwe pejai ' .

) Un‘;kaI;)z;]n ini digunakan untuk menyindir keadaan fisik seseorang. Misalnya, “boteq
ngaq uwe pejai man uwe awak soq pejai alui artinya jangan buat wajah jelek kalau
wgajah kamu sudah jelek duluan”. Ungkapan ini sering digunakan karena keadaan wajah
seseorang yang kurang memadai atau kurang sedap dipandang.

as . o
& UBI']GI‘E: t::]n)ifni digunakan oleh masyarakat Dayak Tunjung untuk menyindir anak yang
me;snili[;(i forsi makan yang lebih banyak dari orang‘dewasa pada u.mumnya..Hal ini
bukan disebabkan oleh nafsu makan yang wajar tetapi karena penyakit. yang dipercaya
n:las;;rakat Dayak Tunjung penyakit yang membuat anak makan banyak tetapi badanya
kurus. o
3) Belump pejal

sastra Indonesia: Berakar pada Sastra Daerah Meraih Sastra Dunia
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e

: dalam keadap,
. 1g lain yang ; n
: tuk menyindir kehidupan 0; ?;ifu oleh orang lain. Karep,

Ungkapan ini d,gqn'ak?" ll(mbaik untuk diteladani atau tidak baik untuk kehidupay,
susah, Ungkapas m etll]dvf:ndir kehidupan orang k]:]?nenyiﬂ dir kehidupan orang lain,
Sikap yang suka menyins i sikap yang su an kita dan j

" kibat dari sikap berteman deng Juga
Elir::alf;:z]::; ):kd:]P :Ij?j:uhi dan tidak ada ‘y:mgd i?;ﬂu

< " H sen .

akan membawa dampak yang buruk bagi diri se

4) Luwaj lengkonai digunakan oleh masyarakat Suku Dayak Tunjung untuk
Ungkapan  ini sering digunakan

. idak ada orang lain atay
i di karenakan tidak a :
: keadaan yang sangat sepi i. Atau kadang juga unty)
t"{‘;ﬂ'}(.g.l:;gal\zﬁla(:; SS“;:‘E'HE; keadaan disekeliling sangat t5‘€pl. Ata
: : i ati.
Mengungkapkan keadaan rumah yang lama tidak ditemp

5) Kaheq tekerekent ; tuk menyatakan Suaty
)UnZkZ?)az ﬁi‘;? gligunakan oleh masyarakat Dayak Tunjung untu 4

; i karena sakj
keadaan dimana ada suatu benda atau barang yang tidak terhitung ng
banyaknya.

d) Ungkapan untuk menyatakan makian e

¢ Ile)akian biasanyi dilakukan seseorang terhadap sesuatu atau Zesi?lra:gsz’:tnng 'EE;’:;
Penutur merasa tidak nyaman dengan keadaan yang dlhakap . dzksenangan karena
lunaknya makian tergantung kepada keras lunaknya suatu keti aka Kata kata
makian ity merupakan ekspresi kemarahan dalam bentuk bahasa, m
tersebut digunakan sebagai ungkapan dalam bentuk kata.
Misalnys . .
Pedaraq bangkaj berarti ungkapan inj dipakai untuk memaki ataumeny Hmp ah.l'

ngkapan inj sering digunakan untuk mengeluarkan amarah dan k?kt?.salan dalam hati,

Orang sering kaj; menggunakan ungkapan inj secara tidak sengaja _]lk?} merasa kesal
atau kaget. Ungkapan inj tidak pantas digunakan karena merupakan makian yang dapat

membuat Orang lain kesal, marah dan sakit hati. Sehingga tetua Suku Dayak Tunjung
sering menasehati Supaya tidak menggunakan ungkapan ini.

3.2 Pembahasan

Dari hasil analjsjs data diperoleh ungkapan dengan kategori sebagai berikut ungkapan Yang
berasal darj anggota tubuh, ungkapan yang berasa] darj lingkungan Mmasyarakat dap ungkapan
yang berasal darj ajam sekitar

onbgunaan ungkapan dalam ungkapay Dayak Tunjung disesuaikap, dengan konteks situasi
pengguna. Ungkapap, lerucap manakal, melihat syaty, keadaap tertentu atgy, suatu keadaan
yang mengakibatkap, Suasana hatj Misalnya rasa marah kecewa, Kesal

" Seseorang agqy terdengar enak ‘
(3
lll Sastra Indonesia: Berakar pada Sastra Daerah Meraih Sastra Dunia '
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Secara keseluruhan u .
agar kita dalam menjalan?gklgﬁgn Yyang telah dianalisis digunakan untuk menasehati kepada kita
dalam bertutur kata, bersikap daﬂ"{;‘" di dunia selalu mengarah ke kehidupan yang lebih baik
sindiran. ertingkah laku, serta ada pula ungkapan yang menyatakan

Dalam ungkapan Tradisional B

berasal dari anggota tubuh ungka ahasa Dayak Tunjung yang memiliki nilai nasihat yang

) pan nomor 1, 2, 3, § indiran yang
asal dari anggot , 2, 3, 5, 7 dan yang menyatakan sindiran ¥
ber geota tubuh adalah ungkapan nomor 6. Ungkapan Tradisional Bahasa Dayak

njung yang berasa il

;?giapin };] ongl or 10, ]lzjjﬂ lzlgglzlingza; masyarakat yang mengandungnilai naschat adalah

sindiran adalah ungkapan n(,)mo, » 22, 25, dan 30. Sedangkan ungkapan yang menganqung
- . r 11, dan 19. Ungkapan Tradisional Bahasa Dayak Tunjung
yang berasal dari alam sekitar yang bernilaj ghapan 1810

ang dapat bernpa nasehat ng bernilai nasehat atau ajaran adalah ungkapan nomor 33 dan
yang atau sindiran tergantung konteks situasi adalah ungkapan nomor 8,9,
13,15,16, 17,18, 23,24,26, 27, 28, 29, 31 dan 32

. Ungkap@ fila't_as mengandung petuah atau pesan — pesan ataupun penegasan terselip atau
terkandung nilai etis dan moral tentunya dapat dijadikan pedoman hidup dan pengatur tingkah
laku dalam pergaulan dari suatu masyarakat atau perorangan

Ungkapan — ung'kapan Tradisional Bahasa Dayak Tunjung yang telah penulis analisis
kesemuanya dapat dijadikan pedoman hidup karena ungkapan — ungkapan tersebut berisikan
ajaran, nasehat dan penegasan. Kalaupun ada sindirannya itu juga mengarah ke nasihat supaya
kita dalam l?e'rtutur kata, bersikap atau bertindak kita tidak melakukan hal yang dapat
memalukan diri sendiri.

Sampai saat ini nilai — nilai Ungkapan Tradisional Bahasa Dayak Tunjung memiliki
relevansi atau hubungan yang erat dengan nilai — nilai yang terkandung dalam sila — sila
pancasila sebagai dasar Negara Indonesia. Nilai budaya suku Dayak Tunjung yang memiliki
hubungia_m erat dengan nilai Pancasila adalah semua ungkapan yang ada diatas.

‘ ‘Dlhhat dari segi pendidikan, Ungkapan Tradisional Bahasa Dayak Tunjung mengandung
nilai nasehat yang perlu dilestarikan dan dikembangkan dalam konteks pengajaran ditingkat SD,
SLTP, SMU maupun Perguruan Tinggi. Lembaga Pendidikan merupakan Lembaga yang
strategis untuk menanamkan nilai — nilai budaya kepada anak didik, untuk memperkenalkan
mereka terhadap budaya daerah sendiri supaya dapat merubah sikap yang tidak baik menjadi
lebih baik lagi.

4. Penutup

4.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

a. Jenis Ungkapan Tradisional Dayak Tunjung di Kabupaten Kutai Barat ada tiga yaitu yang
berasal dari anggota tubuh , ungkapan yang berasal dari lingkungan masyarakat atau
lingkungan tempat tinggal,dan ungkapan yang berasal dari alam sekitar.

b. Makna Ungkapan Tradisional Dayak Tunjung di Kabupaten Kutai Barat bermakna tersurat
dan tersirat. Secara tersurat, maksudnya makna tersebut langsung dapat terlihat dalam
pemakaian bentuk bahasa itu sendiri misalnya moq asangk bermakna sabar hati, sedangkan
secara tersirat maksudnya bermakna kias yaitu makna yang menghubungkan kelompok
kata/kalimat dengan hal/benda, kejadian dan peristiwa diluar bahasa, yaitu menggambarkan
orang yang harus bersikap sabar dan jangan rfmdah 1jnarah.

c. Bentuk Ungkapan Tradisional Dayak Tunjung di desa Balok Asa Kecamatan Barong
Tongkok Kabupaten Kutai Barat yaitu dari segl stll'uktur. Ungkapan dapat dilihat dari segi
unsur pembentuknya, pada umumnya dibentuk dari dua buah kata yang maknanya berbeda
secara leksikal dari kata atau frase yang membentuk ungkapan tersebut, dan bermakna
asosiasi atau bermakna kias konotatif, bukan makna sebenarnya. Dari segi pembentuknya
Ungkapan Tradisional Dayak Tur1jgng di giesa Balok Asa Kecamatan Ba;ong Tongkok
Kabupaten Kutai Barat berunsur inti atau diterangkan (D) dan berunsur atribut atau unsur
penjelas atau unsur menerangkan (M) mengacu pada ungkapaz_n dalam kedudukannya
berunsur diterangkan-meﬂﬂfaﬂgk*‘" (DM) begitu pula sebaliknya menerangkan -
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diterangkan (MD) dan pola diterangkan (D), adapun dari masing — masing jenis kata yaitu
kata benda, kata kerja, kata sifat dan keterangan.

d.  Penggunaan ungkapan Ungkapan Tradisional Dayak Tunjung di desa Balok Asa Kecamatan
Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat yaitu dipakai untuk menyatakan sindiran, untuk
menyatakan penegasan, untuk menyatakan anjuran dan nasehat dan untuk menyatakan
makian. Ungkapan — ungkapan ini digunakan masyarakat sebagai pedoman dalam
berkomunikasi baik melalui proses adat maupun dalam kegiatan masyarakat sehari — hari,
baik pada saat resmi maupun pada saat tidak resmi.

4.2 Saran
Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

a.  Masyarakat / Peneliti untuk menjaga kebudayaan sebagai warisan dan ciri khas kebudayaan

Nasio'n.al yaitu memelihara, menjaga dan melestarikan salah satunya dengan mengadakan
penelitian

b. Bagi Pemerintah pusat secara umum dan Pemerintah Daerah Kutai Barat secara khususnya
dapa}t menyediakan dana/anggaran yang dipakai mendeskripsikan aspek budaya Dayak
Tunjung yang belum didokumtasikan.
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